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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau kamus bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

1.  Konsonan
Fonem-fonem bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain

Huruf .
STl Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S S
z Jim J Je
z Ha H H
z Kha Kh Kh
3 Dal D De
A Zal z V4
0 Ra R Er




D Zai Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Sy
e Sad S S
Huruf .
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
o= Dad D S
L Ta T T
L Za Z Z
& ”ain 9 99
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We
° Ha H Ha
e Harr]n za Apostrof
¢ Ya Y Ye
Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal
panjang
i=a _
I=a
=i s=ai s=i
‘: u 9 i: au _J i:u

Vi




Ta Marbutah
Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/ Contoh:

dLaa 3l e ditulis mar' atun jamilah

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/ Contoh:

4l (ditulis fatimah.

Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Wy ditulis Rabbana

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol ditulis asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sampan.

Contoh:

Vii



il ditulis al gamar

Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal katatidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan spotrof /*/.
Contoh:

<l ditulis umirtu

viii
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Persembahan
SKRIPSI INI SAYA PERSEMBAHKAN KEPADA ALMAMATER TERCINTA,
Progam Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan
Universitas Islam Negeri

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan



ABSTRAK

Ramadhan, Dayung. 2025. “Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin Dalam
Pembentukan Akhlak Santri Di Ponpes Al-Qutub Wonopringgo
Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Muhammad
Mufid, M.Pd. 1.

Kata Kunci : Implementasi Pembelajaran, Pembentukan Akhlag, Kitab Akhlaqul
Banin.

Keberadaan Pesantren memiliki peran penting dalam menanamkan pendidikan
akhlak pada santri melalui pendekatan yang holistik dan berbasis pada ajaran Islam,
sudah semestinya dikembalikan citra baiknya dalam pendidikan akhlak (Anwari,
2020). Salah satu strategi positif yang diterapkan adalah dengan mengajarkan kitab-
kitab klasik yang berisi tuntunan moral dan etika, salah satunya adalah Kitab
Akhlaqul Banin. Kitab ini mengajarkan berbagai aspek akhlak, seperti adab terhadap
Allah, Rasul, orang tua, dan sesama, serta cara berperilaku yang mencerminkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Setiawan,2022).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memamaparkan
beberapa masalah yaitu : Bagaimana proses implementasi pembelajaran Kitab
Akhlaqul Banin dalam Pembentukan Akhlak Santri di Ponpes Al Qutub
Wonopringgo Pekalongan? dan Bagaimana Hasil Implementasi Pembelajaran Kitab
Akhlaqul Banin dalam Pembentukan Akhlak Santri di Ponpes Al Qutub
Wonopringgo Pekalongan? hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
dan hasil implementasi pembelajaran kitab Akhlaqul Banin di Ponpes Al Qutub
Wonopringgo Pekalongan.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
sumber data yang digunakan penelitian ini data primer dan skunder. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian
teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, penyimpulan data.
Adapun teknik keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Implementasi pembelajaran Kitab
Akhlaqul Banin di Pondok Pesantren Al-Qutub Wonopringgo Pekalongan dilakukan
secara terstruktur dan efektif dengan pendekatan metodologis khas pesantren, seperti
bandongan, ceramah, dan tanya jawab. Kitab ini dipilih karena isinya yang
komprehensif dan mudah dipahami oleh santri pemula, dengan penekanan pada adab
kepada Allah, orang tua, guru, serta sesama. Adapun faktor pendukungya yaitu



kolaborasi erat antara pesantren dan lingkungan eksternal, terutama peran aktif orang
tua yang terus memotivasi santri untuk berakhlak baik. Selain itu, lingkungan
pesantren yang kondusif, pengasuh dan pengajar yang berakhlak teladan, serta adanya
fasilitas pembelajaran seperti perpustakaan kitab kuning juga memperkuat
internalisasi nilai-nilai akhlak. Sedangkan faktor penghambatnya vyaitu faktor
penghambat muncul dari keterbatasan daya serap sebagian santri yang belum terbiasa
dengan bahasa kitab, kurangnya kedisiplinan awal, serta keterbatasan waktu belajar
yang kadang bersinggungan dengan kegiatan pondok lainnya.

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan akhlak menjadi bagian integral dalam pembentukan
karakter generasi muda, terutama dalam konteks pendidikan agama Islam.
Melalui pendidikan akhlak, individu diajarkan untuk memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai moral yang sesuai dengan ajaran agama, seperti
kejujuran, kesabaran, rasa hormat, dan tanggung jawab (Asbari, 2024).
Pendidikan ini bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak hanya cerdas
dalam hal ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki perilaku yang baik dan
mampu bersikap positif dalam kehidupan sehari-hari. Di pesantren,
pendidikan akhlak menjadi salah satu fokus utama, mengingat pentingnya
membentuk karakter santri agar mereka menjadi pribadi yang mampu
menjalani kehidupan dengan penuh integritas dan kesalehan (Listianah, et al.,
2024). Namun, meskipun banyak pesantren yang mengajarkan akhlak
kenyataannya terdapat tantangan besar dalam implementasinya, terutama di
tengah fenomena sosial yang semakin menunjukkan adanya penurunan akhlak
di kalangan generasi muda (Afendi & Khojir, 2024).

Fenomena degradasi moral di kalangan generasi muda, termasuk
santri, semakin menjadi perhatian serius dalam masyarakat. Peristiwa-

peristiwa seperti kekerasan verbal, perundungan (bullying), dan perilaku tidak
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etis lainnya sering terjadi, baik di lingkungan sekolah maupun pesantren
(Nugroho, et al., 2020). Meskipun pesantren diidentikkan sebagai tempat
untuk membentuk akhlak yang mulia, kenyataannya masih terdapat beberapa
kasus bullying di lingkungan pesantren yang mencemari citra pendidikan
akhlak (Fadilah, et al., 2023). Kasus santri yang dilumuri cabai sekujur
tubuhnya di aceh (BBC Indonesia, 2024), peristiwa santri dianiaya senior
hingga tewas di Sukoharjo dan Kediri (CNN Indonesia, 204), serta kasus
pembakaran santri di Boyolali (ANTARA News, 2024) menjadi momok
kelam di dunia pesantren Indonesia. Peristiwa-peristiwa ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara nilai-nilai yang diajarkan dalam pembelajaran
agama dan perilaku yang muncul dalam kehidupan sehari-hari santri. Hal ini
menjadi indikasi penting bahwa pembelajaran akhlak di pesantren perlu
dioptimalkan untuk menanggulangi permasalahan moral yang semakin
kompleks di kalangan santri.

Data statistik menunjukkan bahwa degradasi moral di kalangan
remaja, termasuk santri, semakin memprihatinkan. Menurut survei yang
dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2023,
sekitar 24,4% siswa di Indonesia mengaku pernah menjadi korban bullying,
baik di sekolah maupun di luar sekolah (Kompas, 2023). Selain itu, sebuah
penelitian oleh Lembaga Psikologi Anak pada tahun yang sama
mengungkapkan bahwa 40% remaja merasa terpengaruh oleh konten negatif

di media sosial yang berdampak pada penurunan perilaku sosial mereka
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(Tempo, 2023). Di sisi lain, data dari Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme (BNPT) menunjukkan bahwa 25% dari kalangan pelajar di
Indonesia rentan terpapar ajaran ekstremisme yang mempengaruhi sikap dan
akhlak mereka. Fakta-fakta ini menggambarkan urgensi pembentukan
karakter dalam dunia pendidikan termasuk kalangan podok pesantren yang
lebih kuat.

Keberadaan Pesantren memiliki peran penting dalam menanamkan
pendidikan akhlak pada santri melalui pendekatan yang holistik dan berbasis
pada ajaran Islam, sudah semestinya dikembalikan citra baiknya dalam
pendidikan akhlak (Anwari, 2020). Salah satu strategi positif yang diterapkan
adalah dengan mengajarkan kitab-kitab klasik yang berisi tuntunan moral dan
etika, salah satunya adalah Kitab Akhlagul Banin. Kitab ini mengajarkan
berbagai aspek akhlak, seperti adab terhadap Allah, Rasul, orang tua, dan
sesama, serta cara berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari (Setiawan, 2022). Di Ponpes Al Qutub Wonopringo
Pekalongan, pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin tidak hanya terbatas pada
teori, tetapi juga dilengkapi dengan penerapan praktis dalam kehidupan santri.
Para pengajar memberikan contoh-contoh nyata tentang bagaimana
mengimplementasikan akhlak yang baik dalam interaksi sosial, sehingga
santri tidak hanya memahami tetapi juga dapat mengamalkan nilai-nilai

akhlak tersebut dalam kehidupan mereka (Aminuddin & Arif, 2020). Strategi
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ini diharapkan dapat memperkuat karakter santri dan membentuk generasi
yang lebih bermoral dan berbudi pekerti luhur.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya pembelajaran
kitab dalam membentuk akhlak santri. Penelitian oleh Anam (2021) di
pesantren Darul Hikam, Ponorogo, mengungkapkan bahwa penggunaan kitab
Akhlaqul Banin secara intensif dalam pengajaran di pesantren berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan perilaku moral santri, terutama dalam adab
kepada orang tua dan guru. Selain itu, penelitian oleh Azizah (2020)
menunjukkan bahwa pembelajaran kitab ini dapat mengurangi kasus bullying
dan meningkatkan rasa saling menghormati di kalangan santri. Di tingkat
internasional, penelitian oleh Ahmed & Zaman (2020) di Pakistan juga
menemukan bahwa pembelajaran kitab-kitab akhlak seperti Akhlaqul Banin
mampu membentuk karakter santri yang lebih baik, meskipun tantangan
implementasinya tergantung pada metode pengajaran dan keterlibatan santri
dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Pondok Pesantren Al-Qutub Wonopringgo Pekalongan dipilih sebagai
lokus penelitian karena memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
santri melalui pembelajaran Kkitab klasik, Pesantren ini dikenal dengan
pendekatan pendidikan berbasis nilai-nilai moral Islam yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari santri. Metode pembelajaran yang digunakan di Pondok
Pesantren Al-Qutub adalah kajian teoritis dan menekankan praktik langsung

dalam pembentukan akhlak. Hal ini menjadikannya lingkungan yang relevan
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untuk meneliti efektivitas pembelajaran kitab dalam membentuk perilaku
santri.

Kitab Akhlaqul Banin dipilih dalam penelitian ini karena merupakan
salah satu kitab klasik yang secara luas digunakan dalam pendidikan moral di
pesantren (Saepudin & Kurniawan, 2021). Kitab ini disusun dengan bahasa
yang sederhana dan sistematis, sehingga mudah dipahami oleh santri dari
berbagai jenjang usia. Akhlaqul Banin tidak hanya membahas konsep akhlak
secara teoritis, tetapi juga memberikan panduan praktis dalam berperilaku
sesuai ajaran Islam, mencakup adab terhadap orang tua, guru, teman, hingga
tata krama dalam kehidupan sehari-hari (Rohmah, 2020). Kitab ini telah teruji
kebermanfaatannya dalam membentuk karakter santri dan masih menjadi
rujukan utama dalam pendidikan akhlak di berbagai pesantren (Putri, 2020).
Termasuk pengugunaannya di Pondok Pesantren Al-Qutub Wonopringgo.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlaqul
Banin dalam Pembentukan Akhlak Santri di Ponpes Al-Qutub

Wonopringgo Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-faktor yang secara

konseptual diperkirakan sebagai penyebab permasalahan. Peneliti kemudian
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menyusun identifikasi masalah sebagai acuan spesifik untuk merumuskan

masalah penelitian dan menentukan tujuan penelitian, sebagai berikut:

1.2.1 Pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk akhlak santri,
namun masih terdapat kesenjangan antara nilai-nilai akhlak yang

diajarkan dengan perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari.

1.2.2 Fenomena degradasi moral di kalangan generasi muda, termasuk
santri, mengindikasikan perlunya optimalisasi pembelajaran akhlak di

pesantren.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka ditentukan pembatasan masalah

agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga

tujuan penelitian akan tercapai:

1.3.1 Fokus penelitian hanya akan membahas tentang proses implementasi
pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin dalam pembentukan akhlak santri
di Pondok Pesantren Al-Qutub Wonopringgo Pekalongan.

1.3.2 Pembahasan akan difokuskan tentang hasil implementasi pembelajaran
Kitab Akhlaqul Banin dalam pembentukan akhlak santri di Pondok

Pesantren Al-Qutub Wonopringgo Pekalongan.
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1.4 Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di atas,

maka kemudian peneliti menarik rumusan masalah untuk digunakan sebagai

acuan pada penelitian ini:

1.4.1 Bagaimana proses implementasi pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin
dalam membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Qutub
Wonopringgo Pekalongan?

1.4.2 Bagaimana hasil implementasi pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin
dalam membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Qutub

Wonopringgo Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian peneliti

menentukan tujuan dari penelitian ini yang nantinya dapat mengungkap fakta

dan data yang ada pada penelitian:

1.5.1 Untuk mengetahui proses implementasi pembelajaran Kitab Akhlaqul
Banin dalam membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Qutub
Wonopringgo Pekalongan.

1.4.3 Untuk mengetahui hasil implementasi pembelajaran Kitab Akhlaqul
Banin dalam membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Qutub

Wonopringgo Pekalongan?
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1.6 Manfaat Penelitian

Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan data yang telah

didapatkan dalam penelitian yang dilakukan dapat menyumbang manfaat yang

positif, baik manfaat teoritis maupun praktis:

16.1

1.6.2

Manfaat Teoritis

Harapan dari hasil penelitian ini dapat menambah peran serta
dalam meningkatkan khazanah intelektual dan kontribusi pengetahuan
mengenai implementasi pembelajaran Kitab Akhlagul Banin sebagai
salah satu metode pendidikan karakter di lingkungan pesantren.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan perspektif baru
dalam memahami hubungan antara metode pembelajaran kitab klasik
dengan pembentukan akhlak santri, sehingga dapat menjadi rujukan
bagi para pendidik, pengelola pesantren, serta peneliti lain yang
tertarik pada kajian serupa.
Manfaat Praktis

Bagi Pengelola Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan

pengembangan metode pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin di Pondok
Pesantren Al-Qutub Wonopringgo Pekalongan untuk meningkatkan

efektivitas dalam membentuk akhlak santri.

b. Bagi Ustadz/Guru
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Penelitian ini memberikan panduan praktis mengenai strategi
pembelajaran kitab klasik yang efektif dalam membentuk karakter dan
akhlak santri, serta mengatasi kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran.

Bagi Santri

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan kesadaran santri terhadap pentingnya pembelajaran
Kitab Akhlaqul Banin dalam kehidupan sehari-hari sebagai pedoman
berperilaku mulia.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan
terkait metode pembelajaran kitab kuning dan peran pesantren dalam
membentuk karakter generasi muda.

Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Hasil penelitian mampu menambah koleksi perpustakaan serta
menjadi bahan bacaan khususnya bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah

dan Ilmu Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.11

5.1.2

Proses Implementasi pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin Pondok
Pesantren Al-Qutub Wonopringgo Pekalongan dalam pembelajaran
dilaksanakan secara rutin pada waktu-waktu tertentu (Senin sore dan Sabtu
malam), dan disesuaikan dengan jadwal pondok agar santri dapat menyerap
nilai-nilai akhlak dengan maksimal. Nilai-nilai yang dipelajari tidak
berhenti pada ranah kognitif, tetapi juga diinternalisasi melalui praktik
dalam kehidupan sehari-hari santri. Pengasuh dan pengajar berperan
sebagai teladan yang memberikan contoh konkret dari nilai-nilai akhlak
yang diajarkan, seperti kesabaran, ketawadhuan, dan kasih sayang.

Hasil Implementasi pembelajaran kitab Akhlaqul Banin di Ponpes Al
Qutub  Wonopringgo Pekalongan menunjukkan bahwa Implementasi
pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin di Pondok Pesantren Al-Qutub
Wonopringgo Pekalongan dilakukan secara terstruktur dan efektif dengan
pendekatan metodologis khas pesantren, seperti bandongan, ceramah, dan
tanya jawab. Pengajaran kitab ini berdampak nyata, terlihat dari perubahan
perilaku santri dalam aspek sopan santun, penghormatan kepada guru, dan
kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, pembelajaran kitab ini
tidak hanya efektif secara teoritis, tetapi juga berhasil menumbuhkan

karakter mulia dalam diri santri.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran berikut
diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak terkait guna
meningkatkan efektivitas implementasi pembelajaran Kitab Akhlagul Banin
dalam pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Qutub Wonopringgo
Pekalongan:

5.2.1. Bagi Tenaga Pendidik dan Pengasuh Pesantren
Diharapkan untuk terus mempertahankan dan mengembangkan metode
pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin dengan pendekatan yang lebih inovatif,
seperti penggunaan media interaktif dan studi kasus kehidupan nyata agar santri
lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai akhlakul karimah.
Selain itu, penguatan pembinaan karakter melalui keteladanan langsung harus
tetap menjadi prioritas utama dalam mendidik santri.
5.2.2. Bagi Santri
Santri diharapkan dapat lebih aktif dan disiplin dalam mengikuti
pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin, baik dalam memahami konsep akhlak
maupun dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, santri
perlu meningkatkan kesadaran diri dalam membangun akhlak yang lebih baik
dengan menerapkan nilai-nilai yang telah diajarkan di pesantren, baik dalam
lingkungan pondok maupun di masyarakat.

5.2.3. Bagi Orang Tua dan Keluarga
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Diharapkan dapat lebih berperan aktif dalam mendukung pendidikan
akhlak santri dengan memberikan teladan yang baik di rumah serta menciptakan
lingkungan keluarga yang kondusif bagi pembentukan akhlak. Keterlibatan orang
tua dalam memberikan motivasi, nasihat, dan penguatan moral akan sangat
membantu santri dalam mengaplikasikan nilai-nilai yang telah dipelajari di
pesantren.

5.2.4. Bagi Pihak Pesantren dan Pengelola

Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas pembelajaran Kitab
Akhlaqul Banin, baik dari aspek metode pengajaran, pemahaman santri, maupun
dampak nyata dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, pesantren
diharapkan dapat meningkatkan fasilitas pendukung pembelajaran, seperti
perpustakaan dengan literatur akhlak Islam yang lebih luas serta mengadakan
pelatihan khusus bagi tenaga pendidik agar mereka terus berkembang dalam
menerapkan metode pengajaran yang lebih efektif.

5.2.5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan terkait efektivitas
pembelajaran Kitab Akhlaqul Banin dengan pendekatan yang lebih luas, seperti
membandingkan implementasinya di berbagai pesantren atau menganalisis
pengaruhnya terhadap perkembangan akhlak santri dalam jangka panjang. Selain
itu, kajian mengenai integrasi kitab ini dengan metode pendidikan karakter
berbasis teknologi atau program ekstrakurikuler berbasis akhlak juga dapat

menjadi topik penelitian yang menarik.
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